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ABSTRACT 

This study aims to describe the use of picture media in integrated science and social 

studies learning to foster students’ understanding of the importance of prioritizing 

primary needs among fourth-grade students at SD Negeri 15 Tampe. This study 

employed a descriptive qualitative approach involving the principal, the fourth-grade 

teacher, and fourth-grade students as research subjects. Data were collected 

through observation, interviews, and documentation. The findings revealed that the 

use of picture media helped students understand the concept of primary needs, 

such as food, clothing, and shelter, in a more concrete way. The use of picture media 

also increased students’ interest and enthusiasm during the learning process. Most 

students were able to distinguish between primary and secondary needs and began 

to understand the importance of prioritizing basic needs in daily life. However, some 

students still experienced difficulties understanding the material when the pictures 

were not accompanied by explanations or written text. Therefore, the use of picture 

media in integrated science and social studies learning can improve students’ 

understanding of primary needs. 

Keywords: Picture media, primary needs, integrated science and social studies 

learning 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan media gambar dalam 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk menumbuhkan 

pemahaman siswa tentang pentingnya mengutamakan kebutuhan primer pada 

siswa kelas IV SD Negeri 15 Tampe. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif dengan subjek penelitian kepala sekolah, wali kelas IV, dan siswa 

kelas IV. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media gambar 

membantu siswa memahami konsep kebutuhan primer seperti makanan, pakaian, 

dan tempat tinggal secara lebih konkret. Penggunaan media gambar juga 

meningkatkan minat dan antusias siswa dalam proses pembelajaran. Sebagian 

besar siswa mampu membedakan kebutuhan primer dan sekunder serta mulai 

memahami pentingnya memprioritaskan kebutuhan pokok dalam kehidupan sehari-
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hari. Namun, beberapa siswa masih mengalami kesulitan memahami materi apabila 

media gambar tidak disertai penjelasan atau tulisan pendukung. Dengan demikian, 

penggunaan media gambar dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial dapat membantu meningkatkan pemahaman siswa terhadap kebutuhan 

primer. 

 

Kata Kunci: Media gambar, kebutuhan primer, Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

 

 

A. Pendahuluan  

Pendidikan di sekolah dasar 

merupakan landasan penting untuk 

mengembangkan potensi, 

pengetahuan, dan keterampilan anak 

guna menhadapi kehidupan sehari-

hari (Salwa, 2025). Melalui Kurikulum 

Merdeka, mata pelajaran Ilmu 

Pengethuan Alam dan Sosial (IPAS) 

kini digabungkan menjadi satu 

(Suwignyo Prayogo dkk., 2024). 

Tujuan penggabungan ini adalah agar 

siswa dapat mempelajari lingkungan 

alam sekaligus lingkungan sosial 

secara bersamaan. Salah satu materi 

penting dalam IPAS kelas IV adalah 

kebutuhan primer. Pada materi ini, 

siswa diharapkan mampu memahami 

skala prioritas, yaitu pentingnya 

mendahulukan kebutuhan primer 

(kebutuhan pokok seperti makanan, 

pakaian, dan rumah) di atas 

kebutuhan sekunder maupun tersier 

(Rustini dkk., 2025).  

Namun, kenyataan di lapangan 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

IPAS masih menghadapi kendala. 

Guru sering kali menggunakan 

metode ceramah, sehingga 

penyampaian materi terasa 

membosankan dan bersifat satu arah 

(Parisu & Sisi, 2025). Padahal, anak-

anak usia sekolah dasar secara 

psikologis masih berada pada tahap 

berpikir konkret.  

Artinya, mereka lebih mudah 

memahami sesuatu jika melihat 

bentuknya secara langsung, bukan 

hanya mendengarkan penjelasan 

kata-kata yang abstrak (Kurniawati & 

Maemonah, 2021). Masalah ini terjadi 

di Kelas IV SD Negeri 15 Tampe. 

Banyak siswa kesulitan membedakan 

jenis-jenis kebutuhan dan belum 

paham mengapa kebutuhan primer 

harus diutamakan. Hal ini disebabkan 

oleh kurangnya penggunaan media 

pembelajaran yang menarik selama 

proses belajar mengajar. 

Untuk mengatasi masalah 

tersebut, salah satu solusi yang dapat 

digunakan oleh guru adalah media 
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gambar. Media gambar mampu 

mengubah materi yang abstrak 

menjadi bentuk visual yang nyata dan 

dekat dengan kehidupan sehari-hari 

siswa (Harsyanda dkk., 2024; 

Suparman dkk., 2020).  

Melalui gambar objek yang jelas, 

siswa dapat lebih mudah memikirkan 

dan memahami alasan mengapa 

makanan atau pakaian harus dipenuhi 

terlebih dahulu daripada barang-

barang mewah (Afriyani, 2025; Safitri, 

2020). Walaupun media visual sangat 

membantu, guru tetap perlu 

memberikan teks penjelasan singkat 

pada gambar agar siswa tidak salah 

mengartikan maksud dari gambar 

yang dipajang (Rahmawati dkk., 

2025). 

Berdasarkan permasalahan di 

atas, penelitian ini dilakukan untuk 

melihat bagaimana penggunaan 

media gambar dapat membantu siswa 

kelas IV memahami materi kebutuhan 

pokok. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mendeskripsikan dan 

menjelaskan secara mendalam 

penggunaan media gambar dalam 

pembelajaran IPAS guna 

menumbuhkan pemahaman tentang 

pentingnya mengutamakan 

kebutuhan primer pada siswa kelas IV 

SD Negeri 15 Tampe. 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif untuk menggambarkan 

proses pembelajaran dan 

pemahaman siswa setelah 

penggunaan media gambar pada 

pembelajaran IPAS. Penelitian 

dilaksanakan di Kelas IV SD Negeri 15 

Tampe pada semester genap tahun 

ajaran 2025/2026 dengan subjek 

penelitian sebanyak 14 siswa yang 

terdiri dari 7 siswa laki-laki dan 7 siswa 

perempuan. 

Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

Observasi dilakukan selama dua kali 

pertemuan untuk mengamati aktivitas 

dan pemahaman siswa selama proses 

pembelajaran menggunakan media 

gambar. Wawancara dilakukan 

kepada kepala sekolah, guru kelas IV, 

dan beberapa siswa untuk 

memperoleh informasi mengenai 

penggunaan media gambar dalam 

pembelajaran IPAS. Dokumentasi 

digunakan sebagai data pendukung 

berupa foto kegiatan pembelajaran 

dan hasil belajar siswa. 

Teknik analisis data 

menggunakan model Miles dan 

Huberman yang meliputi kondensasi 
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data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Keabsahan data 

diperoleh melalui triangulasi sumber 

dengan membandingkan hasil 

observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

1. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan 

melalui dua kali pertemuan tatap 

muka di Kelas IV SD Negeri 15 Tampe 

pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

materi kebutuhan manusia. 

Berdasarkan hasil wawancara 

mendalam, Kepala Sekolah SD 

Negeri 15 Tampe memberikan 

dukungan penuh terhadap 

penggunaan media visual dalam 

pembelajaran karena dinilai sesuai 

dengan penerapan Kurikulum 

Merdeka.  

Kepala Sekolah menyatakan 

bahwa, “Penggunaan media 

pembelajaran seperti gambar sangat 

kami dukung, terutama untuk materi 

IPAS dalam Kurikulum Merdeka yang 

baru diterapkan. Fasilitas di sekolah 

pedalaman memang terbatas, tetapi 

kreativitas guru memajang media 

gambar terbukti membuat siswa lebih 

betah belajar.” (Wawancara, April 

2026). 

Guru kelas IV juga menjelaskan 

bahwa media gambar membantu 

siswa memahami perbedaan antara 

kebutuhan pokok dan keinginan. Guru 

menyampaikan bahwa, “Sebelumnya, 

kalau saya cuma menjelaskan lewat 

papan tulis dan buku paket, anak-

anak sering tertukar antara kebutuhan 

pokok dan keinginan. Setelah pakai 

media gambar objek nyata seperti 

rumah, baju, dan makanan, anak-

anak langsung paham skala prioritas.” 

(Wawancara, April 2026).  

Selain itu, siswa kelas IV 

mengaku lebih mudah memahami 

materi ketika pembelajaran 

menggunakan media gambar 

berwarna. Salah satu siswa 

menyatakan bahwa, “Kami suka 

belajar pakai gambar karena 

berwarna. Kami jadi tahu kalau nasi 

dan rumah itu penting sekali dan 

harus ada dulu. Kalau mainan atau 

sepeda itu bisa nanti-nanti kalau 

orang tua punya uang lebih.” 

(Wawancara, April 2026). 

Hasil observasi selama proses 

pembelajaran menunjukkan adanya 

peningkatan kualitas pembelajaran 

antara Pertemuan I dan Pertemuan II 

setelah penggunaan media gambar 
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diterapkan. Pada Pertemuan I, siswa 

terlihat antusias mengikuti 

pembelajaran menggunakan media 

gambar dan sebagian besar sudah 

mampu mengidentifikasi kebutuhan 

pokok seperti makanan, sandang, dan 

tempat tinggal.  

Namun, beberapa siswa masih 

mengalami kesulitan dalam 

membedakan kebutuhan primer dan 

sekunder. Pada Pertemuan II, pada 

pertemuan kedua, siswa terlihat lebih 

aktif mengikuti pembelajaran 

menggunakan media gambar yang 

disertai teks penjelasan dan sebagian 

besar sudah mampu membedakan 

kebutuhan primer dan sekunder 

dengan lebih baik. Selain itu, siswa 

juga mulai mampu menjelaskan 

pentingnya kebutuhan pokok dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2. Pembahasan 

Penggunaan media gambar 

dalam pembelajaran IPAS materi 

kebutuhan manusia memberikan 

pengaruh positif terhadap 

pemahaman siswa kelas IV SD Negeri 

15 Tampe. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan Kepala Sekolah 

dan wali kelas, media gambar dinilai 

mampu membantu siswa memahami 

konsep kebutuhan primer dan 

kebutuhan sekunder secara lebih 

konkret karena materi disajikan 

melalui contoh yang dekat dengan 

kehidupan sehari-hari siswa. Selain 

itu, penggunaan media gambar 

membuat siswa lebih tertarik dan aktif 

selama proses pembelajaran 

berlangsung. Dukungan sekolah 

terhadap penggunaan media 

pembelajaran juga membantu guru 

lebih leluasa dalam menciptakan 

suasana belajar yang menarik dan 

sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Hasil wawancara dengan siswa 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa lebih mudah memahami materi 

melalui media gambar dibandingkan 

hanya menggunakan penjelasan 

lisan. Siswa mulai memahami bahwa 

kebutuhan primer seperti makanan, 

pakaian, dan tempat tinggal 

merupakan kebutuhan utama yang 

harus dipenuhi terlebih dahulu 

dibandingkan kebutuhan sekunder.  

Namun, beberapa siswa masih 

memerlukan tambahan tulisan atau 

penjelasan dari guru agar lebih mudah 

memahami makna gambar yang 

ditampilkan. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa penggunaan 

media gambar akan lebih efektif 

apabila dipadukan dengan penjelasan 

yang jelas dan sederhana.Hasil 
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observasi pada pertemuan pertama 

dan kedua menunjukkan adanya 

peningkatan pemahaman siswa 

setelah guru melakukan perbaikan 

pada media gambar yang digunakan.  

Pada pertemuan pertama, 

sebagian siswa masih mengalami 

kesulitan dalam membedakan 

kebutuhan primer dan sekunder 

karena gambar belum dilengkapi teks 

penjelasan. Pada pertemuan kedua, 

guru menambahkan teks singkat pada 

setiap gambar sehingga siswa 

menjadi mengikuti pembelajaran, dan 

lebih mudah mengelompokkan jenis 

kebutuhan dengan benar. 

Peningkatan pemahaman siswa pada 

kedua pertemuan tersebut dapat 

dilihat pada diagram batang berikut. 

Gambar 1 Diagram Batang 

Hasil Pemahaman Siswa  

Gambar 2 Diagram Batang 

Hasil Pemahaman Siswa 

 

Berdasarkan diagram batang 

tersebut, terlihat adanya peningkatan 

hasil pemahaman siswa antara 

pertemuan pertama dan pertemuan 

kedua. Jumlah siswa pada kategori 

memahami sesuai harapan meningkat 

dari 5 siswa menjadi 9 siswa, 

sedangkan kategori memahami 

sangat baik meningkat dari 0 siswa 

menjadi 3 siswa. Sementara itu, 

jumlah siswa pada kategori mulai 

memahami menurun dari 9 siswa 

menjadi 2 siswa. Data tersebut 

menunjukkan bahwa penggunaan 

media gambar yang disertai teks 

penjelasan mampu membantu siswa 
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memahami materi kebutuhan manusia 

dengan lebih baik pada pembelajaran 

IPAS. 

 

D. Kesimpulan 

Penggunaan media gambar 

dalam pembelajaran IPAS materi 

kebutuhan manusia dapat 

meningkatkan pemahaman siswa 

kelas IV SD Negeri 15 Tampe tentang 

pentingnya mengutamakan 

kebutuhan primer dan membedakan 

kebutuhan primer dan kebutuhan 

sekunder. Media Gambar membantu 

siswa memahami materi secara lebih 

konkret melalui contoh-contoh yang 

dekat dengan kehidupan sehari-hari. 

Hasil pengamatan menunjukkan 

peningkatan pemahaman siswa pada 

pertemuan kedua setelah media 

gambar dilengkapi teks penjelas.  

Sebagian besar siswa dapat 

mengidentifikasi dan membedakan 

jenis kebutuhan dengan lebih baik dan 

memahami bahwa kebutuhan dasar 

harus didahulukan daripada 

kebutuhan tambahan. Dengan 

demikian, media gambar dapat 

digunakan sebagai media 

pembelajaran yang efektif untuk 

meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap mata pelajaran IPAS di 

sekolah dasar.  
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